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ABSTRAK

Qornelia Rifa Ufairiah, NIM. 1601115018. “ Pengaruh Model Pembelajaran
Probelm Based Learning dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering,
Arts, and Mathematics (STEAM) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Kependidikan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Tecnology, Engineering, Arts, and
Mathematics (STEAM) terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
pembelajaran fisika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-Experimental
Desain dengan jenis penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA di SMAN 1 Koba. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling. Data yang
dikumpulkan berdasarkan hasil dari pretest dan posttest yang disusun
berlandaskan indikator berpikir kritis, yaitu: (1) melakukan klasifikasi dasar; (2)
menilai dukungan dasar; (3) membuat kesimpulan; (4) melakukan klasifikasi
tingkat lanjut; (5) menerapkan strategi dan taktik dalam menyelesaikan masalah .
Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan uji-t. Hasil uji hipotesis
didapatkan  tpirung = 10,44 dan tqpe = 2,064, maka dapat disimpulkan
thitung > teaber- S€NiNgga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H,) ditolak
dengan kata lain menerima hipotesis alternatif (H;) yang menyatakan bahwa,
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemberian model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Kata kunci: Berpikir Kritis, PBL (Problem Based Learning), STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)



ABSTRACT

Qornelia Rifa Ufairiah: 1601115018. «“ The Effect of Probleam Based Learning
(PBL) Models with Science, Technology, Arts, and Mathematics (STEAM)
Approach on Student’s Critical Thinking Skills”. Jakarta: Faculty of Teacher
Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

This study aims to describe the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
with the Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM)
approach on students' critical thinking skills in physics learning. This research
was conducted in the odd semester of 2020/2021 school year. The method used in
this research is Pre-Experimental Design with the type of research One-Group
Pretest-Posttest Design. The population in this study were students of class X IPA
at SMAN 1 Koba. The sampling technique used simple random sampling. The data
collected was based on the results of the pretest and posttest which were arranged
based on indicators of critical thinking, namely: (1)conducting basic
classification; (2) assessing basic support; (3) draw conclusions; (4) carry out
advanced classification; (5) applying strategies and tactics in solving problems.
Then the data were analyzed using the t-test. Hypothesis test results obtained
tcount = 10.44 and ttable = 2.064, it can be concluded that tcount> ttable. So it
can be concluded that the null hypothesis H, is rejected in other words accepting
the alternative hypothesis H; which states that, there is a significant effect on the
provision of Problem Based Learning (PBL) learning models with the Science,
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics approaches (STEAM) on
students' critical thinking skills.

Key words: Critical Thinking, PBL (Problem Based Learning) Learning Model,
STEAM Approach (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam pengembangan suatu
negara (Utami et al., 2018). Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat
menjunjung harkat dan martabat suatu Bangsa. Agar terwujudnya tujuan
tersebut diperlukan strategi yang tepat agar pendidikan dapat menjadi sarana
untuk membuka pola pikiran peserta didik yang mampu mengubah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang baik. Berdasarkan hasil survei
kemampuan pelajar yang dilakukan oleh Programme For International
Student Assessment (PISA) pada bulan Desember 2018, Indonesia menduduki
peringkat ke 74 dari 79 Negara. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sistem
pendidikan di Indonesia masih rendah.

Salah satu ilmu yang harus dipelajari di jenjang pendidikan adalah
Fisika. Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang gejala alam
dan menerangkan bagaimana gejala tersebut dapat terjadi. Fisika tidak hanya
berisi teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal tetapi fisika juga berisi
tentang konsep yang harus dipahami secara mendalam. Dalam penerapannya
pelajaran fisika dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini mengakibatkan
rendahnya hasil belajar fisika pada jenjang SMA. Berdasarkan hasil ujian
Nasional SMA pada tahun 2019. Pelajaran fisika menempati urutan kedua
dari bawah dengan perolehan rata-rata 46,47. Hal ini menandakan rendahnya

hasil belajar fisika peserta didik.



Dalam mempelajari fisika banyak sekali peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Berdasarkan hasil studi literatur yang telah
dilakukan salah satunya dalam penelitian yang diakukan oleh (Royantoro et
al., 2018) diperoleh hasil bahwa pada pembelajaran fisika, peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika yang menurut
mereka masih abstrak dan rumit. Hal ini disebabkan karena pada proses
pembelajaran masih banyak didominasi oleh pendidik (teacher center). Selain
itu, dalam pelaksanaanya pembelajaran fisika di kelas tidak kontekstual,
pendidik kurang mengajak peserta didik untuk mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi disekitarnya, sehingga peserta didik menjadi tidak
aktif, dan tidak mampu menyajikan fakta-fakta yang terjadi di sekitarnya.

Berdasarkan permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pada kurikulum
2013 yang mengupayakan peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan
keterkaitan antara hard skill dan soft skill. Sehingga dalam proses
pembelajaran yang dilakukan dapat memunculkan 18 nilai karakter yaitu :
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan dan nasionalisme, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, berpikir Kkritis, peduli
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab (Hadinugrahaningsih et al.,
2017). Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir Kritis yang telah
dilakukan di SMAN 1 Koba diperoleh hasil sebesar 62,5 % peserta didik
merasa dirinya tidak aktif dalam pembelajaran (bertanya atau menjawab

pertanyaan), 54,8 % peserta didik tidak mempu mengidentifikasi fenomena



secara ilmiah, dan sebesar 81,3 % peserta didikk tidak mampu memecahkan
suatu permasalahan. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa masih
rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam proses pembelajaran
fisika. Kemampuan berpikir kritis yang baik akan meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah baik akademik maupun non akademik. Agar
tercapainya tujuan pendidikan itu maka, dibutuhkan suatu model dan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Salah satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut yaitu
dengan menerapkan metode pembelajaran yang harus memprioritaskan pada
metode yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran.adalah pembelajaran berbasis masalah
(PBL). Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang menerapkan PBL dalam
pembelajaran memberikan hasil positif. Salah satu penelitian yang
menerapkan model pembelajaran PBL di dalam kelas yakni penelitian yang
dilakukan oleh Kurniahtunnisa. Pada penelitiannya diperoleh hasil bahwa,
penerapan PBL di kelas XI IPA 1 di SMAN 1 Sigorojo dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Kurniahtunnisa et al., 2016). Oleh karena
itu, dengan menerapkan model pembelajaran PBL dapat memberikan hasil
berupa peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Salah satu pendekatan pembelajaran abad 21 yang terkait dengan

pengembangan soft skill yaitu pendekatan STEAM. Pendekatan STEAM



mengintegrasikan lima disiplin ilmu dalam satu pembelajaran sehingga
peserta didik diberi pemahaman terkait kelima bidang ilmu melalui
pegalaman pembelajaran abad 21 (Hadinugrahaningsih et al., 2017). Pada
pembelajaran STEAM peserta didik bersama kelompok diminta untuk
mengamati  fenomena-fenomena yang terjadi didekatnya sehingga
pembelajaran lebih kontekstual (Yakman & Hyonyong, 2012). Sehingga,
dengan pendekatan STEAM akan mendorong peserta didik untuk belajar
mengeksplorasi semua kemampuan yang mereka miliki dengan caranya
masing-masing. Pembelajaran STEAM ini merupakan pengembangan dari
pembelajaran STEM dengan menambahkan unsur seni (Arts) dalam proses
pembelajarannya. Penambahan unsur seni ini yaitu untuk membekali para
peserta didik dengan berbagai perubahan dunia yang tidak terduga. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2020) diperoleh bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model PBL yang terintegrasi STEM yang
dilaksanakan secara daring dapat berlangsung dengan baik dan terjadi
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik

Berdasarkan hal tersebut maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitan tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering, Arts, and

Matematics (STEAM) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

identifikasi masalah yang dikemukakan oleh penulis yaitu:



1. Pembelajaran fisika yang masih dianggap sulit oleh peserta didik
2. Ketidakmampuan peserta didik dalam mengidentifikasi fenomena secara
ilmiah
3. Belum dapat mengaplikasikan materi fisika yang dipelajari untuk
memecahkan suatu masalah.
4. Pembelajaran kurang memberikan keterkaitan, baik pada diri peserta didik
itu sendiri atau lingkungan sekitarnya
5. Tidak adanya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran,
sehingga peserta didik tidak dapat membangun pemikirannya sendiri.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar lebih terarah serta
memberikan gambaran jelas terhadap penelitian yang akan dilaksanakan yaitu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
yang digunakan adalah Science, Technology, Engineering, Arts, and
Mathematics (STEAM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran probleam based learning (PBL) dengan pendekatan science,
technology, engineering, arts, and matematics (STEAM) terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa?”



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang
model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEAM yang dapat
dijadikan sebagai alternatif proses pembelajaran di dalam kelas maupun di
luar kelas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan peneliti mengenai pembelajaran model PBL dengan
pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang
dapat dimanfaatkan pada pembelajaran berikutnya.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dilakukan sebagai bukti bahwa telah terlaksananya
kurikulum sekolah dan sebagai sumbangan pemikiran serta masukan
dalam rangka mengetahui pengaruh penggunaan model PBL dengan
pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran fisika.

c. Bagi Peneliti yang akan datang



Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi calon peneliti yang ingin
meneruskan penelitian dengan variabel lain yang tidak ditemukan
dalam penelitian ini, dikarenakan keterbatasan peneliti.

. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dilakukan dalam upaya:

a. Melatih peserta didik agar lebih bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas proyek dengan pendekatan STEAM yang
diberikan.

b. Melatih peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran
dengan pendekatan STEAM.

c. Melatih peserta didik agar lebih kritis dalam proses pembelajaran

dengan pendekatan STEAM.
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